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Antidiarrheal Activity of the Ethyl Acetate Fraction of Kersen Leaves 

(Muntingia calabura L.) in Wistar Male White Rats Induced  

by Escherichia coli 

Nurzam Rizki Jaya 

08061181823016 

ABSTRACT 

Diarrheal disease caused by Escherichia coli bacteria is still common in Indonesia. 

Kersen plant (Muntingia calabura L.) is widely used to treat various diseases, 

namely jaundice, gout and cough, but it can also be used as an antipyretic, 

antioxidant, anti-inflammatory, antidiabetic, antibacterial and antiulcer. Kersen 

leaves contain active compounds of flavonoids and tannins which act as 

antibacterial and anti-diarrheal. This study aims to evaluate the ethyl acetate 

fraction of cherry leaves as an antidiarrheal. This research was conducted using 

Wistar strain male white rats induced by Escherichia coli bacteria. Mice were 

divided into 7 groups, namely the normal group, negative control (1% NaCMC), 

positive control (Gentamycin), and four test groups with doses of 9.4, 18.8, 37.6 

and 75.2 mg/kg BW. The initial time parameters for diarrhea occurred from 24 to 

30 hours. Parameters of stool weight, stool consistency, frequency of diarrhea, body 

weight, number of Escherichia coli bacteria colonies in rat feces in the test group at 

a dose of 75.2 mg/kg has an effect close to the control group positive. The results 

also showed that the antidiarrheal effect of a dose of 9.4 mg/kgBW was 36.20%, a 

dose of 18.8 mg/kgBW was 41.00%, a dose of 37.6 mg/kgBW was 43.44% and a 

dose of 75.2 by 50.19%. This shows that the antidiarrheal effect of the ethyl acetate 

fraction of cherry leaves at a dose of 75.2 mg/kg BW was not significantly different 

(p>0.05) to the positive control (gentamicin). The total flavonoid test results were 

56.99 mgQE/g or 5.699% and the total tannins were 165.29 mgTEA/g or 16.529%. 

The effective dose (ED50) of the ethyl acetate fraction of cherry leaves as an 

antidiarrheal is 72.48 mg/kgBW. 

Keywords: Antidiarrheal, cherry leaf, Escherichia coli, ethyl acetate fraction 
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Uji Aktivitas Antidiare Fraksi Etil Asetat Daun Kersen (Muntingia calabura 

L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Yang Diinduksi Bakteri 

Escherichia coli 

Nurzam Rizki Jaya 

08061181823016 

 

ABSTRAK 

Penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli masih sering terjadi 

di Indonesia. Tanaman Kersen (Muntingia calabura L.) banyak dimanfaatkan untuk 

mengobati berbagai penyakit yaitu sakit kuning, asam urat dan batuk, selain itu juga 

dapat di manfaatkan sebagai antipiretik, antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, 

antibakteri dan antiulcer. Daun kersen mengandung senyawa aktif flavonoid dan 

tanin yang berperan sebagai antibakteri dan juga antidiare. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi fraksi etil asetat daun kersen sebagai antidiare. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

bakteri Escherichia coli. Tikus dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok normal, 

kontrol negatif (NaCMC 1%), kontrol positif (Gentamisin), dan empat kelompok 

uji dengan dosis 9,4, 18,8, 37,6 dan 75,2 mg/kg BB. Parameter waktu awal terjadi 

diare terjadi pada jam ke-24 sampai 30. Parameter bobot feses, konsistensi feses, 

frekuensi diare, berat badan, jumlah koloni bakteri Escherichia coli pada feses tikus 

pada kelompok uji dosis 75,2 mg/kgBB memiliki pengaruh mendekati kelompok 

kontrol positif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efek antidiare dosis 9,4 

mg/kgBB sebesar 36,20%, dosis 18,8 mg/kgBB sebesar 41,00%, dosis 37,6 

mg/kgBB sebesar 43,44% dan dosis 75,2 sebesar 50,19%. Hal ini menunjukkan 

bahwa efek antidiare fraksi etil asetat daun kersen dosis 75,2 mg/kgBB tidak 

berbeda signifikan (p>0,05) terhadap kontrol positif (Gentamisin). Hasil uji 

flavonoid total sebesar 56,99 mgQE/g atau 5,699% dan tanin total sebesar 165,29 

mgTEA/g atau 16,529%. Dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun kersen sebagai 

antidiare sebesar 72,48 mg/kgBB. 

Kata kunci:  Antidiare, daun kersen, Escherichia coli, dan fraksi etil asetat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit utama yang menjadi masalah 

kesehatan di Indonesia karena memiliki insidensi dan mortalitas yang tinggi. Diare 

adalah suatu keadaan dimana pengeluaran tinja yang tidak normal. Perubahan yang 

terjadi yaitu peningkatan volume, keenceran, dan frekuensi dengan atau tanpa 

lendir darah, seperti lebih dari 3 kali/hari dan pada neonatus lebih dari 4 kali/hari 

(Selviana et al.,2017).  

Prevalensi diare di Indonesia berdasarkan hasil yang diperoleh dari baseline 

medical study 2018, prevalensi diare tertinggi pada anak di bawah usia 5 tahun 

terutama pada usia 0-11 bulan (9%), 12-23 bulan (15%), 24 -35 bulan (12,8%), 36-

47 bulan (10,2%) dan 48-59 bulan (8%) berdasarkan diagnosis staf seperti dokter, 

perawat atau bidan (Riskesdas, 2018). Angka diare pada balita di Provinsi Sumatera 

Selatan mencapai 10,1%, khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar 

11,35% (Riskesdas, 2018). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, jumlah kasus diare di Kabupaten Jejawi pada tahun 2017 sebanyak 

1.328 kasus dan menjadi yang kelima dari 18 kecamatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin, (2016) pada RSUD 

Ulin Banjarmasin (2015) penyebab diare paling tinggi adalah bakteri Escherichia 

coli. E. coli merupakan bakteri Gram negatif, memiliki flagela petritikus sehingga 

bersifat motil, dan tidak dapat membentuk spora (Jawetz et al., 2008). Bakteri ini 

termasuk flora normal manusia, namun dapat menyebabkan penyakit yang serius 
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seperti hemolytic uremic syndrome (HUS), hemorrhagic colitis (HC), keracunan 

makanan, dan diare (Hemeg, 2018). 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional sebagai 

obat antidiare yaitu daun kersen (Muntingia calabura L). Daun kersen (M. 

calabura) banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat, diantaranya untuk 

mengobati berbagai penyakit seperti sakit kuning, asam urat, batuk, dan antibakteri 

(Puspitasari, 2017). Selain itu juga daun kersen (M. calabura L) memiliki efek 

sebagai kardioprotektif, antipiretik, antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, 

antibakteri dan antiulcer (Mahmood, 2014). Berdasarkan uji skrining fitokimia 

yang dilakukan oleh Vonna (2021) bahwa daun kersen memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, saponin, steroid dan tanin. 

Fraksinasi etil asetat dilakukan untuk menarik senyawa aktif berupa tanin 

dan juga flavonoid yang bertindak sebagai antidiare. Menurut Otshudi et al., (2000) 

senyawa turunan tanin dan flavonoid memiliki aktivitas sebagai antimotilitas, 

antisekretori dan antibakteri. Tanin sebagai antidiare dengan mengecilkan pori-pori 

dan selaput lendir usus sehingga absorbsi air dan gerakan peristaltik usus 

berkurang. Sedangkan flavonoid sebagai antidiare dengan menghambat motilitas 

usus dan sekresi hidroelektrolitik (Tjay dan Rahardja, 2002). Sedangkan Tanin 

sebagai antibakteri dengan cara menghambat pembentukan sel bakteri dengan 

merusak enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase. Sedangkan 

flavonoid sebagai antibakteri dengan mekanisme kerjanya merusak membran sel 

bakteri tersebut (Ngajow dkk., 2013). 
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Penelitian secara in vitro yang dilakukan oleh Gurning et al., (2021) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L) memiliki efek 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Efektivitas antibakteri yang 

didapatkan dari ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L) terhadap bakteri E. coli 

pada konsentrasi 12,5% dengan zona hambat sebesar 14,18 mm. Berdasarkan hasil 

penelitian Amalia (2021), ekstrak etanol daun kersen (M. calabura L.) memberikan 

efek antidiare terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli 

dengan dosis 25, 50 dan 100 mg/kgBB dan dosis efektif (ED50) sebesar 94,37 

mg/kgBB. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melanjutkan 

penelitian daun kersen (Muntingia calabura L) sebagai antidiare secara in vivo 

dengan menggunakan pelarut etil asetat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

potensi fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L) dalam menyembuhkan diare 

pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan bakteri E. coli. Penelitian 

dilakukan dengan mengamati waktu awal terjadinya diare, konsistensi feses, bobot 

feses, frekuensi, diare, perubahan berat badan pada tikus, persen efek antidiare, dan 

jumlah bakteri koloni pada feses tikus yang telah diinduksi bakteri E. coli. Peneliti 

juga melakukan karakterisasi fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura (L.) dan 

penentuan dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun kersen dalam penyembuhan 

diare terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh bakteri E. coli. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, didapat rumusan 

masalah antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagaimana skrining fitokimia dari fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura 

L.)? 

2. Bagaimana karakterisasi dari fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.) 

diantaranya penentuan kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, 

senyawa larut air, senyawa larut etanol, dan susut pengeringan? 

3. Berapa kadar Flavonoid total dan Tanin total yang terkandung dalam fraksi etil 

asetat daun kersen (M. calabura L.)? 

4. Bagaimana efek dari pemberian fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.) 

sebagai antidiare? 

5. Berapa dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Melakukan uji fitokimia fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.). 

2. Melakukan karakterisasi fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.) 

diantaranyaa penentuan kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, 

senyawa larut air, senyawa larut etanol, dan susut pengeringan. 

3. Menghitung kadar Flavonoid total dan Tanin total yang terkandung dalam fraksi 

etil asetat daun kersen (M. calabura L.). 

4. Menentukan efek dari pemberian fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura L.) 

sebagai antidiare. 
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5. Menentukan dosis efektif (ED50) dari fraksi etil asetat daun kersen (M. calabura 

L) terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri E. coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi secara ilmiah kepada masyarakat terhadap potensi antidiare fraksi etil 

asetat daun kersen (M. calabura L.) dan diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi, rujukan kajian, dan data dasar bidang farmakologi bahan alam dari daun 

kersen (M. calabura L.). Serta diharapkan dapat menambah hasil data penelitian 

berdasarkan penggunaan tanaman obat yang memiliki potensi sebagai aktivitas 

antidiare. 
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